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' ' I Puisi ? Konkrit? 
, · // / . ' 

D ENGAN populernya pembacaan dari susunan kata-kata itu - yang me­
sajak, . yang dulu dikenal sebagai mang mcmbawa suasana tertentu. . 

deklamasi, apa yang disebut puisi bu- Kemudian orang mcncmukan tuhsan. 
kan sesuatu yang asing. Apalagi ruangan Dan tulisan adalah gambar kata-kata. 
anak-anak di surat kabar dan juga maja- Tu!isan memang hanya mengantarkan 
lah anak-anak (Kawanku, Bimba, Bobo, maksud; .tapi sebenarnya, 'gambar tulis­
dsb.) selalu tak absen menghadirkan an' itu sendiri toh mempunyai nilai se­
puisi. bagaimana 'bunyi ' (tanpa arti) mempu-

Dalam Puisi Asean 78, di TIM, 17-20 nyai nilai. Maka cara mcnuliskan sajak 
Juli, salah satu acaranya ialah 'Pamer~ - dengan huruf besar atau kecil , urut 
Puisi Konkrit'. Sutardji Calzoum Bachrt, ke bawah dengan teratur atau· disusun 
penyair bir yang populer !tu, dan juga bak anak tangga - bisa menjadi lebih 
beberapa peserta yang lam, mencoba dikemukakan daripada arti kata-kata. 
menjelaskan apa itu 'puisi konkrit' (li- Dan perkembangan mementingkan cara 
hat box). menuliskan sajak itulah yang kemudian 

Barangkali bisa: diterangkan lagi de- melahirkan 'puisi konkrit'. Bentuk visu· 
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DANARTO & PUISI KONKRIT 01 TIM 
Ya Tuhan, ampuni doss kami 

mikian. Sebelum sastra dituliskan, ben­
tuk kesenian ini hanya dikomunikasikan 
~~ara lisan: ~arena itu _kata-katanya di­
pihh sedem1k1an rupa hmgga enak dide­
ngar. Keenakan bunyi kemudian jadi no­
mor satu, dan ani atau maksud kata-ka­
~a boleh dikesampingkan. Contoh yang 
Jelas adalah mantra-mantra, a tau juga su­
luk sang dalang wayang. Sutardji sendiri, 
yang mengaku terpengaruh mantra, sa-
lab satu sajaknya demikian: , 

lima p'ercik mawar!tujuh sayap mer­
patilsesayat langit peribldicabik pun­
cak gununglsebelas duri sepi!da/am 
dupa rupal tiga menyan luka!menga­
sapi duka 
puu ... aah!lkau jadi Kau!!Kasihku 

Apa artinya? Tidak penting. Yang pen­
ting, bagaimana melodi yang terdengar 
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alnya yang kemudian menjadi bahasa 
utama. 

Cobalah anda kunjungi Pameran Pui­
si Konkrit di Galcri Raru TIM. Ada peta 
Indonesia dib ikin dari t ri plcks dan tiap 
pulaunya bcri si sajak. ltu karya pcnyair 
Padang, Hamid ] abba r. Ada tempclan­
tempelan guntingan koran. Ada sanl!k.ar 
dicat wama emas dan di dalamnya ~ber­
tengger seekor burung kertas bertulis­
kan "Puisi 78" , karya Sutardji. Lalu 
ada. kanvas berbentuk lingkaran dan ter- · 
susun sebagai jari-jarinya tulisan Allah 
- yang makin mendekat ke titik pusat 
makin kecil; akhirnya pada titik pusat 
sebuah gambar bulan sabit lengkap de­
ngan bintangnya. Judul karya itu Tuhan 
yang Tuban, karya pelukis dan cerpen~s 
Danarto. 

Masih juga karya Danarto, deretan 

foto kopi lembaran sepuluhttlman bern'i­
lai seribu milyar rupiall ditcmpcl rapi; 
dan di bawahnya ada tulis;m: "di Swiss, 
di Swiss, dacrahku yang akan datang 
.... " Ada karya Latiff Mohidin, pe­
nyair Malaysia, ·dengan judul Pui.~i Salah 
Lagi; berisi ketikan-kctikan yang ditum· .~ 
puk huruf x karen a salah kctik, dan di 
atasnya tlilisan tangan Ialab atau s,r/ah 
laKi. 
: Reportase singkat bagi anda yang .tak 

sempat nonton pamcran itu, mudah-mu­
dahan meyakinkan bagaimana sebetul­
nya "puisi konkrit" itu . Dan lcbih pen­
ting: bagaimana kai~ kcmudian tak di­
percaya :mchgantarkan arti yang dikan­
dungnya tanpa "gangJ!uan". Kata itu 
musti digoncang, cntoh bagaim~na ca­
ranya, agar mcmberikan dimcnsi yang 
lain. Lebih lagi , knta hanya mcnjadi 
hiasan; yang pcnting pcrwujudan visu­
alnya. 

Mentah dan Dangkal 
Lihat, satu kertas panjang yang men­

jalar di lantai bertuliskan milsa depan, 
masuk mesin tulis, dan di papan di atas 
mesin tulis ada potret diri penyairnya, 
Slamct Kirnimto, di bawahnya teriera 
tulisan misteri. Nah, sampai di sini jclas 
bahwa bentuk visual yang ditckankan­
nya tcntulah mcngundang kritcria yang 
sifatnya visual juga; dan mau tak mau 
seni rupa ikut bicara. 

Berto)ak dari itu, sehctulnya pamer­
an ini hanya dihidupk;1n olch scorang 
pelukis saja: Danarto . Karya·karyanya 
~api, cnak dilihat. Bukan sckedar mewu­
judkan kata dalam bcntuk yang anch· 
anch. Bkara soal ide barangkali memang 
semua peserta punya ide yang·unik . Ha­
nya kemampuan mewujudkan ide, yang · 
tentunya butuh disiplin tcrsendiri, tak 
dimiliki para pcnyair itu . Dan Danarto 
memang pelukis. 

Di jaman ini mcmang cabang-cabang 
kesenian saling mcndckat dan bcrst~n­
tuh. Ingat saja fl·amcran Scni Rupa Baru 
yang menggunakan scgala macam medi­
um. Apa pun bcntuk karya seni itu, 
agaknya memang sah . Sepcrti tulis Su­
tardji " ... mungkin lcbih tl·pat dikata­
kan kehidupan modernlah yang mcmpe­
ngaruhi dan mcr:mgsang timhulnya puisi 
konkrit." Kalau karya·karya puisi kon~ . 
krit dcmikian mcntah dan dangkal, ba­
rangkali kchidupan modern kita kini 
mernang mentah dan dangkal. 

Sebelum keluar dari Galcri Baru scm­
pat terbaca karya Baharudin M.S. - pe· 
lukis dan kritikus senior - sebuah kali­
grafi yang tak bagus: "Ya, Tuhan am· 
punilah dosa kami." Setclah pusing ber­
keliling melihat satu per satu karya, ka­
ligrafi Bahar rupanya mcmbcri kckuatan 
pada kita, hingga tak usah takut terjatt.~h 
ketika menuruni .tangga · <:fari lantai'tiga 
TIM itu untuk pulang. Makhim semua­
nya itu memang tak begitu pcnting. 

Bambcmg IJujono • 
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